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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

zaman. Pendidikan sebagai sarana mencerd

berfungsi sebagai sarana untuk mengem si serta membentuk
kepribadian dan karakter manusia. Hal tegsebut’ sesuai dengan fungsi dan
tujuan pendidikan nasional yang tefeanpg dalam Undang-Undang No.20
Tahun 2003 tentang Siste Pendidikan Nasional, Pasal 3 yang

menyatakan bahwa

Pendidik sional berfungsi mengembangkan
membentuk watak serta peradaban bangsa
martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
ertujuan untuk berkembangnya potensi peserta

gar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
epada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
erilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.?

ban

Dengan pendidikan, diharapkan potensi diri peserta didik dapat
berkembang dengan baik untuk menghasilkan manusia-manusia yang

berkualitas pada aspek kognitifnya, matang dari aspek afektifnya

2Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
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dan berkembang pada aspek psikomotoriknya. Semua warga negara
Indonesia menyadari betapa pentingnya pembangunan karakter bangsa,
sebab tanpa karakter yang baik apa yang dicita-citakan bangsa Indonesia
tidak akan terwujud.

Di Indonesia, pendidikan karakter sebenarnya sudah glama

diaplikasikan dalam proses pembelajaran terutama pendidi
pendidikan kewarganegaraan, dan sebagainya. Sekol
keterlibatan dalam membangun karakter pribadi
juga memiliki kewajiban membina budi a kecerdasan
sentimental untuk menjadi pribadi yan ekolah secara reflex
melatih, mengajarkan dan mentrapsmisi byélaya sekolah seperti nilai-nilai,
sikap, peran dan pola-pola petilaku.

Adanya pembelajaraf’ yang disertai dengan pembentukan

karakter, dapat me eserta didik untuk berperilaku baik serta

menjadikan maRUsi ng cakap dan tangguh dalam menghadapi

tantangamykehidupan di masa depan. Kementrian Pendidikan Nasional

Rep nesia mengungkapkan bahwasannya terdapat 18 karakter
ng harus dikembangkan dan dicapai oleh suatu lembaga pendidikan
yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,

demokratif, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,



menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca,
peduli lingkungan, peduli sosial, bertanggungjawab.?

Lembaga pendidikan yang berada di tingkat dasar memiliki tugas

yang cukup besar dalam menanamkan dan mengimplementasikan nilai-

nilai karakter kepada peserta didiknya, yang mana salah satu karakter

muncul rasa saling menolong dan terbentuk

yang melekat

pada diri pribadinya. Hal tersebut menc wa manusia sebagai
makhluk sosial yang saling membutuhkangatu)dengan yang lain dan tidak
bisa hidup secara individual.

Karakter tidak terbentyk seCara instan tetapi wajib membiasakan

dengan sungguh-su erta kompeten supaya berhasil dalam

membentuk kar erta didik. Karakter dapat dikembangkan dan

ditingka elalui proses yang panjang, cermat dan sistematis seperti
mel a yang ada di sekolah tersebutlah yang memfasilitasi

nanaman karakter yang baik bagi peserta didik. Budaya sekolah
memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan karakter yang baik.
Berbagai kegiatan dalam budaya sekolah seperti kegiatan keagamaan,

kesehatan dan kesenian dapat memberikan dampak positif bagi karakter

peserta didik. Kegiatan tersebut juga tergantung pada kearifan dan

SWahyu Bitasari, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah, Tesis MA,
(Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2020), him. 31.



kebutuhan masing-masing sekolah karena kebutuhan dan kesiapan fasilitas
yang mendukung setiap kegiatan pun pasti berbeda antara sekolah satu
dengan sekolah lainnya.

Kegiatan budaya sekolah memiliki tujuan dan manfaat masing-

masing. Oleh karena itu, guna menciptakan pendidikan karakte

diharapkan dapat berjalan dengan baik diperlukan pema

untuk bertingkah laku yang mengarah
Keberhasilan pendidikan karakteg@apat dipengaruhi oleh budaya
sekolah yang positif. Budaya se isesuaikan dengan nilai setiap

sekolah. Dari pembiasaan sek@lahkemudian akan muncul tindakan yang

jika dilakukan seca isten akan menjadi sebuah budaya dan akan

menjadi identi aripsekolah itu sendiri. Kementrian Pendidikan dan

Kebu enjelaskan bahwa penguatan pendidikan karakter berbasis
bu ah berpusat pada pembiasaan dan pembentukan budaya
ang ymempresentasikan nilai-nilai penting pendidikan karakter yang
menjadi prioritas sekolah.®

Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Ar-Roihan merupakan

sekolah berbasis pendidikan inklusi. Pendidikan inklusi adalah sistem

4Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2013),
him. 201.

SKementrian Pendidik dan Budaya, Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan
Karakter (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), him.35.



layanan pendidikan yang mensyaratkan anak berkebutuhan khusus
belajar di sekolah-sekolah terdekat di kelas biasa bersama teman
seusianya. Sekolah penyelenggara pendidikan inklusi adalah sekolah
yang menampung semua murid di kelas yang sama. Hal tersebut sesuai

dengan tujuan pendidikan inklusif yang memberikan intervensi bagi anak

berkebutuhan khusus sedini mungkin. Di antara tujuannya ad
1. Untuk meminimalkan keterbatasan kondisi
perkembangan anak dan untuk memaksimalk
terlibat dalam aktivitas yang normal.
2. Jika memungkinkan untuk mence a kondisi yang lebih
parah dalam ketidak teraturan perkegthangan sehingga menjadi anak
yang tidak berkemampuan.

3. Untuk mencengah berkemgbangnya keterbatasan kemampuan lainnya

sebagai hasil y iakibatkan oleh ketidakmampuan utamanya.®

Peneliti akikan observasi di MIT Ar-Roihan sebagai salah
penyelenggara pendidikan inklusi yang menerapkan
pendidi arakter melalui budaya yang ada di sekolah. Madrasah ini
juga emiliki banyak prestasi di berbagai bidang .Selain itu sekolah ini
merupakan pemenang kategori lembaga berprestasi dalam acara

Madrasah Award 2021.7

®Yusraini, Kebijakan Pemerintah Terhadap Pendidikan Inklusif (Media Akademika, Vol
28, No 1, Januari 2013), him 31
7 Arsip Tata Usaha MIT Ar-Roihan Lawang



Hal ini mejadikan motivasi bagi seluruh warga sekolah untuk
menciptakan suasana sekolah yang nyaman, sekolah ramah anak yang
berdampingan antar anak pada umumnya dengan anak berkebutuhan

khusus.

tantangan masa depan, sehingga peneliti terta N iti lebih lanjut
mengenai implementasi pendidikan kara

V4
. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana implementasi gendidikan karakter peduli sosial melalui
budaya sekolah sah inklusi Ar-Roihan Malang?

2. Bagaimana ikasi penerapan pendidikan karakter peduli sosial

me&

Tuju

ya sekolah di madrasah inklusi Ar-Roihan Malang?

Penelitian

ntuk menganalisa implementasi pendidikan karakter peduli sosial
melalui budaya sekolah di madrasah inklusi Ar-Roihan Malang

2. Untuk menganalisa implikasi penerapan pendidikan karakter peduli

sosial melalui budaya sekolah di madrasah inklusi Ar-Roihan Malang



D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Memberikan pemahaman ilmu bagi semua pihak mengenai
implementasi pendidikan karakter peduli sosial melalui pembiasaan
2. Secara Praktis

a. Bagi Sekolah

Memberi informasi serta ilmu mengena tasi
pendidikan karakter melalui pembiasaan a ihak sekolah dapat
berperan aktif mengaplikasikan serta pielestar udaya tersebut
dalam kegiatan sehari-hari di sek

b. Bagi Peneliti Y 4
Memberikan (kontribusi /di bidang pendidikan serta

menambah wawasan getahuan mengenai pendidikan karakter
melalui pemb
c. Bagi PenelttiLa
ebagai referensi bagi peneliti lain terkait tentang
lementasi  pendidikan  karakter peduli sosial melalui

embiasaan.

. Orisinalitas Penelitian
Peneliti menggunakan beberapa skripsi dan tesis sebagai tolak ukur

dalam penyusunan penelitian ini, selain itu untuk mengetahui adanya



relevansi serta pembeda dengan peneliti terdahulu. Beberapa penelitian

tersebut adalah :

1. Tesis yang ditulis oleh Wahyu Bitasari dengan judul “Implementasi
Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah (Studi Multi Kasus di

MI Hidayatullah Blitar & SD Brawijaya Smart Schoo! Malang).”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) perencana

disiplin waktu, budaya antri. K

memecahkan masalah sendiri, outinggtlass, kemah, kegiatan ramah
anak. 3) Faktor penduk yai , sarana, dan prasarana, orang
tua, dan lingkungan. Fakto¢"penghambat peserta didik dan orang tua.
4) Implikasi yan kan di MI Hidayatullah dan SD Brawijaya
Smart Scho rlakunya hukuman, sehingga peserta didik memiliki
karakter y. ik.

2. i_yang ditulis oleh Fika Aprilia dengan judul “Strategi Guru
dalam Membentuk Sikap Sosial Siswa Kelas | di MIN Malang 1. Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa 1) Strategi guru dalam membentuk
sikap sosial siswa kelas | melalui kegiatan pembelajaran di MIN
Malang | adalah dengan kerja kelompok, keteladanan, pembiasaan, dan

pemberian ganjaran. 2) Strategi guru dalam membentuk sikap sosial

siswa kelas | melalui kegiatan diluar pembelajaran di MIN Malang |



adalah dengan keteladanan dan pemberian sanksi. 3) Faktor
penghambat dalam pelaksanaan startegi guru dalam membentuk sikap
sosial siswa kelas | di MIN Malang | adalah lingkungan masyarakat
dan kecanggihan teknologi, sedangkan faktor pendukungnya adalah

peran guru yang sangat dominan dalam membentuk sikap sosial siswa

dalam kegiatan pembelajaran dan di luar pembelajaran.
. Skripsi yang ditulis oleh Khoridatul Fitria Zulfa
“Penerapan Pendidikan Karakter Disiplin mel,
MIN 4 Tulungagung.” Hasil peneliti kan bahwa 1)
Penerapan pendidikan karakter disiph aya sekolah di MIN
4 Tulungagung, yaitu pembiasaan keiéladanan, pembiasaan spontan,
pembiasaan rutin, pengkondisi Dalam penerapan pendidikan

karakter disiplin melalui sekolah di MIN 4 Tulung Agung

peserta didik mu

g ditulis oleh Nur Rabiul Saningtyas dengan judul “Strategi
Guru Kelas dalam Membentuk Karakter Peduli Sosial Siswa Kelas 111
di Sekolah Dasar Islam Al-Ghaffar Dau Malang.” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) Upaya guru kelas dalam membentuk karakter
peduli sosial siswa kelas 3 SD Islam Al-Ghaffar dilakukan dengan
menyusun strategi berupa strategi kegiatan rutin, strategi kegiatan

spontan, strategi keteladanan, strategi pengkondisian dan strategi
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integrasi pembelajaran. Solusi dari kendala tersebut berupa peneguran,
pemberian hukuman, dan memberikan nasihat secara tegas dan
berkelanjutan. 2) Kendala yang dialami dalam pembentukan karakter
peduli sosial kelas 3 SD Islam AlGhaffar adalah kurangnya kesadaran

siswa tentang pentingya sikap peduli sosial, serta adanya faktor dari

luar sekolah yang mempengaruhi pembentukan peduli s

. Skripi yang ditulis oleh Fitriana Putrj i dengan judul
"Strategi Penanaman Karakter D Muhammadiyah
9”Panglima Sudirman”Kota Malang 4?Hasil penelitian menunjukakn
bahwa 1) Program penanaman®karakter di SD Muhammadiyah 9
“Panglima Sudirman” koty Malang meliputi, program kedisiplinan,

strategi guru, dal anaman kedisiplinan, antusias siwa dan guru,

lah dan orang tua. Selanjtnya faktor penghambat

Sudirman” kota Malang adalah kurangnya kesadaran dan
pemahaman dalam diri siswa dan orang tua.
.~ Skripsi yang ditulis oleh Lailatul Mufarrokhah dengan judul
“Pelestarian Budaya Jabat Tangan Dalam Membentuk Karakter
Sopan Santun Siswa kelas VB di SD Negeri Turen 02 Malang.” Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 1) Implementasi pelestarian budaya

jabat tangan dalam membentuk sopan santun di sekolah dengan
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pembiasaan rutin sekolah yang diadakan setiap harinya mulai dari
Pertama, kegiatan sebelum memulai pembelajaran diantaranya jabat
tangan sebelum pembelajaran, jabat tangan sebelum memasuki kelas,
jabat tangan pada waktu pulang sekolah, jabat tangan secara spontan.

Kedua, jabat tangan di luar pembelajaran berlangsung diantaranya

jabat tangan antar guru dengan siswa, jabat tangan antar si
siswa, jabat tangan antar guru dengan guru. 2) Dampa
pelestarian jabat tangan dalam membentuk karaKter sopan santun di
sekolah Pertama, penyelenggaraan pendi er di sekolah
diantaranya berbicara ramah kepada“Oan epala sekolah, guru,
karyawan), tidak mengobrol ;saat gysti menerangkan materi, tidak
mengejek teman lain. Kedua, pefyelenggaraan pendidikan karakter di
luar sekolah dibagi menjagi dda yaitu di keluarga dan masyarakat,
diantaranya a) rga mengucap salam ketika akan keluar atau
masuk _ rum menghormati pendapat antar anggota keluarga,
mefBantu\dalam mengerjakan pekerjaan rumah, b) di masyarakat
dah di sembarang tempat, ikut bergotong-royong, tidak
mepyela pembicaraan orang lain.
.~ Skripsi yang ditulis oleh Mohamad Muzayidin dengan judul
“Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Kecerdasan Intrapersonal
dalam Pembelajaran Tematik di SD Plus Mutiara [lmu Pandaan.” Hasil

penelitian menunjukkan bahwa 1) Perencanaan yang dilakukan adalah

mengetahui kecerdasan dari peserta didik melalui tes MIR (Multiple
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Intelligences Research), selanjutnya mengintegrasikan nilai karakter ke
dalam materi. Kemudian menyusun Lesson Plan sebagai panduan
sebelum mengajar. 2) Pelaksanaan implementasi pendidikan karakter
berbasis kecerdasan intrapersonal dalam pembelajaran tematik. Guru

menggunakan metode variatif dan pembiasaan-pembiasaan seperti

etode diskusi
untuk menanamkan karakter toler udian untuk tahap

evaluasi atau penilaian implementasigpefdidikan karakter berbasis

kecerdasan intrapersonak adalanWgenilaian autentik dengan mengacu

pada tiga hal, yaitu kognitifafektif, dan psikomotorik.

. Skirpsi yang, dit va Ratna Furi dengan judul “Implementasi
Pendidikan tep’Melalui Budaya Sekolah di Sekolah Dasar Islam
Terp mdta Ummat Trenggalek.” Hasil penelitian menunjukkan

mplementasi pendidikan karakter di SDIT Permata Ummat
Tranmggalek telah terlaksana, hal ini dapat dilihat dari nilai-nilai
karakter yang melekat pada siswa seperti religius, peduli sosial,
tanggung jawab, dll. 2) Faktor pendukung implementasi pendidikan
karakter adalah budaya-budaya islami yang dijadikan kebiasaan di
sekolah melekat pada setiap siswa SDIT Permata Ummat Trenggalek

membentuk siswa menjadi berakhlak mulia, religius, serta bertanggung
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jawab dan faktor penghambat implementasi pendidikan karakter
melalui budaya sekolah vyaitu latar belakang yang berbeda-beda

sehingga jika pendidikan karakter yang dibiasakan di sekolah tidak

diterapkan di rumah maka akan kurang maksimal untuk mencapai

yang
alang meliputi, nilai religius,
nilai tanggung jawab, nilad kedisiplinan, nilai kejujuran, dan nilai
enanaman nilai-nilai pendidikan karakter

tan keagamaan di SD Muhammadiyah 9 Malang

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter religius melalui
kegratan keagamaan di SD Muhammadiyah 9 Malang meliputi a)
seluruh komponen sekolah mendukung adanya kegiatan keagamaan, b)
fasilitas masjid sudah tesedia, dan c¢) video-video pembelajaran tentang
keagamaan. Sedangkan faktor penghambat dan solusinya yaitu a)
terdapat beberapa siswa yang melanggar saat kegiatan keagamaan.

Solusinya pendampingan guru, menutup kantin sekolah pada jam



10.
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belajar, dan hukuman, b) kondisi sekolah di depan jalan raya yang
ramai sehingga menyebabkan kebisingan. Solusinya, menggunaan
media yang menarik perhatian siswa, ¢) masjid yang tidak cukup
menampung semua siswa. Solusinya untuk sholat berjamaah dibagi

menjadi dua tempat, d) sekolah tidak menyiapkan mukenah. Sol

tetap sholat berjamaah sebagai pembelajaran.

Skripsi yang ditulis oleh Siti Syarifah Hasbiyah
"Penerapan Pendidikan Karakter Melalui
Merjosari 2 Malang.” Hasil penelitian m
pendidikan karakter melalui pembi diterapkan di SDN
Merjosari 2 Malang sesugi denggft Wasil Sarasehan Nasional
Pendidikan Budaya dan JKarakt gsa. 2) Pelaksanaan penerapan

pendidikan karakter melaldf pembiasaan di SDN Merjosari 2 Malang

dapat dilakukan tiga cara yaitu pembiasaan terprogram,

dan pembiasaan spontan. 3) Nilai-nilai karakter yang
asikan para siswa di SDN Merjosari 2 Malang ada tiga
religius, disiplin, dan peduli lingkungan.

si yang ditulis oleh Ahmad Khalil Muhtaram dengan judul
“Pelaksanaan Pendidikan Inklusi Pada Siswa Kelas 2C SDN Sungai
Andai 3 Banjarmasin”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1)
Peningkatkan pemahaman pendidik tentang pendidikan inklusi pada
siswa kelas 2C SDN Sungai Andai 3. 2) Perbaikan sarana dan

prasarana pendukung kegiatan pembelajaran. 3) Pelaksanaan
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pendidikan inklusi berdasarkan kebijakan sekolah pada siswa kelas 2C

SDN Sungai Andai 3. Pengawasan penuh dan evaluasi dalam

pelaksanaan pembelajaran pendidikan inklusi untuk meningkatkan

lembaga yang berkualitas, juga dengan pengawasan dan kinerja yang

maksimal agar pelaksanaan pendidikan inklusi menjadi efektif galam

mencapai segala tujuan.

Agar lebih mudah dipahami, peneliti menuliskan

tabel sebagai berikut

Tabel 1.1 Persamaan, Perbedaan, dan

enelitian

No | Nama Peneliti, | Persamaan Orisinalitas
Judul Penelitian
1. | Wahyu  Bitasari, {1) Metode Peneliti
“Implementasi kualitatif terdahulu
Pendidikan 2) Mengliti menggunaka | memfokuskan
Karakter ~ Melalui n rancangan | pada karakter
Budaya  Sekolah studi  kasus | religious,
(Studi Multi Kasus multi kasus | disiplin  dan
di MI Hidayatwllah mandiri,
udaya sedangkan
sekolah peneliti
sekarang
fokus  pada
karakter
peduli sosial.
;%- Aprilia, [1) Metode Peneliti Peneliti
trategi Guru | kualitatif terdahulu terdahulu
dalam Membentuk | deskriptif mengKkaji memfokuskan
Sikap Sosial Siswa [2) Menelit tentang penelitian
Kelas |1 di MIN | tentang strategi guru | yang
¢’ Malang 1.” Skripsi, | pembentukan | dalam digunakan
2015 karakter membentuk | guru  dalam
sikap sosial | sikap sosial | membentuk
sikap sosial,
sedangkan
peneliti
sekarang
fokus  pada

implementasi
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No | Nama Peneliti, | Persamaan Perbedaan | Orisinalitas
Judul Penelitian
pendidikan
karakter
peduli sosial
di madarasah
inklusi
3. | Khoridatul  Fitria 1) Metode Peneliti Peneliti
Zulfa, ‘“Penerapan | kualitatif terdahulu terdahu
Pendidikan 2) Meneliti mengkaji
Karakter  Disiplin | tentang tentang p
melalui budaya | pendidikan pendidikan
sekolah di MIN 4 | Karakter karakater
Tulung  Agung.” | melalui disiplin
Skripsi, 2020 budaya
sekolah
sekarang
fokus  pada
karakter
peduli sosial
4. | Nur Rabiul Peneliti Peneliti
Saningtyas, terdahulu terdahulu
“Strategi ru mengkaji memfokuskan
eneliti tentang penelitian
tetang strategi guru | yang
pendidikan kelas dalam | digunakan
karakter membentuk | guru kelas
peduli sosial | karakter dalam
peduli sosial | membentuk
sikap  sosial,
sedangkan
peneliti
sekarang
fokus  pada
implementasi
pendidikan
karakter
peduli  sosial
di madarasah
inklusi
5. | Fitriana Putri [1) Metode Peneliti Peneliti
Hamidiyah,”Strateg | penelitian terdahulu terdahulu
i Penanaman | deskriftif mengkaji memfokuskan
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No | Nama Peneliti, | Persamaan Perbedaan | Orisinalitas
Judul Penelitian
Karakter  Disiplin 2) Meneliti tentang penelitian
di SD | tentang strategi pada strategi
Muhammadiyah pendidkan penanaman | penanaman
9”Panglima karakter karakter karakter
Sudirman”Kota disiplin disiplin,
Malang.”  Skripsi, sedangkan
2018
2duli  sosial
madarasah
inklusi
6. | Lailatul 1) Metode Peneliti
Mufarrokhah,”Pele kualitatif terdahulu
starian Budaya 2) Meneliti memfokuskan
Jabat Tangan | tentang dalam
Dalam Membentuk | peridigikan budaya jabat | pelesatarian
Karakter Sopan rakte tangan budaya jabat
Santun Siswa kelas tangan dalam
VB di SD Negeri membentuk
Turen 02 Malang.” karakter
Skripsi, 2017 sopan santun,
sedangkan
peneliti
sekarang
fokus  pada
implementasi
pendidikan
~ karakter
peduli  sosial
di madarasah
inklusi
N\ 7. | Mohamad 1) Metode Peneliti Implementasi
Muzayidin,”Imple kualitatif terdahulu pendidikan
mentasi Pendidikan 2) Meneliti mengkaji karakter
Karakter Berbasis | tentang pendidikan peneliti
Kecerdasan pendidikan karakter terdahulu
Intrapersonal dalam | karakter melalui berbasis
Pembelajaran pembelajarn | kecerdasan
Tematik di SD Plus Tematik intrapersonal
Mutiara IImu melalui
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No | Nama Peneliti, | Persamaan Perbedaan | Orisinalitas
Judul Penelitian
Pandaan.” Skripsi, pembelajarn
2018 tematik,
sedangkan
peneliti
sekarang
implementasi
pendididkan
8. | Eva Ratna [1) Metode Peneliti
Furi,”Implementasi kualitatif terda
Pendidikan deskriftif meag pada
Karakter  Melalui 2) Meneliti n pembentukan
Budaya Sekolah di | pendidikan Kt karakter
Sekolah Dasar | karakter berakhlak
Islam Terpadu | melalui mulia,
Permata ~ Ummat | budaya religious serta
Trenggalek.” seko tanggung
Skripsi, 2013 jawab,
sedangkan
peneliti
sekarang
focus  pada
karakter
peduli sosial
1) Metode Penanaman | Peneliti
penelitian nilai-nilai terdahulu
kualitatif karakter fokus  pada
deskriptif religius kegiatan
2) Meneliti keagamaan,
pendidikan sedangkan
Keagamaan di | karakter peneliti
Sekolah Dasar sekarang
Muhammadiyah 9 fokus  pada
Malang.”  Skripsi, implementasi
2021 pendidikan
karakter
melalui
budaya
sekolah
10. | Siti Syarifah 1) Metode Tiga  nilai | Peneliti
Hasbiyah,”Penerap penelitaian karakter terdahulu
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N

No | Nama Peneliti, | Persamaan Perbedaan | Orisinalitas
Judul Penelitian
an Pendidikan | kualitataif yaitu fokus  pada
Karakter  Melalui 2) Meneliti religious, tiga nilai
Pembiasaan di | tentang disiplin dan | karaker vyaitu
SDN Merjosari 2 | pendididkan | peduli religious,
Malang.”  Skripsi, | karakter lingkungan | disiplin  dan
2016 peduli
melalu
budaya
sekolah
11 | Ahmad Khalil [1) Metode nehti Peneliti
Muhtaram, Kualitatif terdahulu terdahulu
“Pelaksanaan i mengakaji memfokuskan
Pendidikan Inklusi tentang pada proses
Pada Siswa Kelas proses pembalajaran
2C SDN Sungai | kofah inklusi | pembelajara | pada anak
Andai 3 n pada anak | berkebutuhan
Banjarmasin.” berkebutuha | khusus,

n khusus sedangkan
peneliti
sekarang
fokus  pada
pendidikan

karakter yang
ada di
madrasah

inklusi

7

Dari beberapa penelitian di atas terdapat beberapa penelitian tentang

pendidikan karakter, tetapi belum ada yang membahas tentang implementasi

pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya sekolah. Pada penelitian kali
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ini peneliti akan memfokuskan pada implementasi serta implikasi
implementasi pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya sekolah di

madrasah inklusi.

F. Definisi Operasional
Definisi operasinal merupakan penjelasan beber isti

operasional dalam judul penelitian yang berguna unt

pemahaman dan batasan yang jelas sesuai dengan kajian yang diinginkan

oleh peneliti. Adapun istilah tersebut adalah s &
1. Pendidikan Karakter

Karakter adalah perilaku jndividug§ang”tampak dalam kehidupan
sehari-hari yang menjadiciri kh individu tersebut. Karater dapat
dibentuk melalui proses yéng ‘panjang dana berulang-ulang seperti
pembiasaan, keg tau latihan yang dilakukan setiap saat. Baik

eorang dapat dipengaruhi oleh lingkungan yang

a yang dilakukan untuk membentuk perilaku atau ciri khas
seseorang.
Karakter dasar yang harus dimiliki oleh seseorang meliputi cinta
kepada Allah dan semesta beserta isinya; tanggung jawab, disiplin, dan
mandiri; jujur; hormat dan santun; kasih sayang, peduli, dan

kerjasama; percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah;
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keadilan dan kepemimpinan; baik dan rendah hati; serta toleransi, cinta
damai dan persatuan.

Istilah karakter memiliki kedekatan dengan etika, karena seseorang
dianggap memiliki karakter yang baik setelah mampu bertindak

berdasarkan etika yang berlaku di tengah-tengah masyarakat. gEtika

berbeda. Etika lebih merupakan
sedangkan moral lebih pada gfuran yapg menjadi pegangan seseorang

atau suatu kelompok dalam mengaturtingkah lakunya.

. Peduli Sosial

Merupakan si dan tanggap terhadap keadaan di sekitarnya

nculkan rasa kasih sayang, ingin menolong dan

. Buydaya Sekolah
Kegiatan sehari-hari yang ada di sekolah tersebut dan dilaksanakan

oleh semua warga sekolah dan menjadi sebuah ciri khas sekolah.

. MIT Ar-Roihan

Merupakan madrasah ibtidaiyah ramah anak berbasis inklusi, yaitu
sekolah yang menampung semua antara peserta didik berkebutuhan

khusus dengan peserta didik pada umumnya di kelas yang sama. MIT
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Ar-Roihan menerapkan pendidikan karakter melalui budaya sekolah
serta memiliki banyak prestasi dan menjadi madrasah yang digemari
oleh masyarakat sekitar, juga merupakan madrasah berprestasi
nasional di Tahun 2021.

G. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh lah
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif litian yang
bersifat menggambarkan dan cenderung nalisis dengan
pendekatan induktif yang prosesny. r dari fakta-fakta ke

teori.®2 Penelitian ini dilakukan dengén JCara mengumpulkan data
langsung dari lapang melalui,/ observasi, wawancara, serta

dokumentasi.

n dari fenomena tersebut, seperti latar belakang, kondisi

lingkungan, maupuan interaksi dilingkungan yang diteliti yang bersifat

analis deskriptif.®

8Khoirotun Nisa, “Penggunaan media audio visual pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah Putra-Putri Lamongan ”(Skripsi Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2015), him. 48

®M. Tholchah Hasan, dkk. Metode Penelitian Kualitatif, (Lembaga Penelitian Universitas
IslamMalang : Malang, 2010), him. 52-53
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2. Instrumen Penelitian
a. Peneliti
Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen utama adalah
peneliti sendiri. Oleh karena itu peneliti harus siap melakukan

penelitian dengan cara mengumpulkan data langsungg dari

lapangan.
Peneliti harus memahami metode penel
penguasaan wawasan terhadap bidang yan kesiapan
peneliti untuk memasuki objek peneliti
b. Lembar Observasi
Merupakan catatan-catatap? hasil dari pengamatan di
lapangan.
c. Pedoman Interview

Pedo interview sebagai teknik pengumpulan data

disusun peneliti  melakukan  wawancara untuk

informasi kepada narasumber. Tujuan dilakukan
cara adalah untuk menyajikan kontruksi dari suatu konteks

ang diteliti.

d. Dokumentasi
Dokumen digunakan peneliti untuk memperoleh data
berupa rekaman suara, rekaman video, catatan, foto, buku-buku,

dan dokumen tertulis lainnya yang mendukung penelitian ini.

3. Subjek Penelitian
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Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah semua pihak yang
berkaitan dengan penelitian ini seperti tenaga pendidik, peserta didik,
tenaga non pendidik yang ada di Madrasah Inklusi Ar-Roihan Lawang.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan yang dilakukan oleh peneliti melalui tiga
cara, yaitu
a. Observasi

Dalam penelitian ini peneliti akan {mengamati hal-hal
sebagai berikut

1) Budaya sekolah melalui kebiasaa kegiatan sehari-hari

di madrasah inklusi Ar;Roihang”
2) Implikasi dalamy.imple i pendidikan karakter peduli
sosial di madrasah ifiklusi Ar-Roihan.
b. Wawancara

an wawancara dengan beberapa nara sumber,

pala Madrasah MIT Ar-Roihan Lailil Qomariyah, M.Pd
Akan diwawancara terkait tentang budaya sekolah yang
ada di madrasah inklusi
2) Koordinator Inklusi MIT Ar-Roihan Ana Akhirul R.,S.Psi
Akan  diwanwancarai  terkait dengan  anak-anak

berkebutuhan khusus

3) Wakil Kepala Bagian Kesiswaan Kustono, S.Pd



25

Akan diwawancara terkait implikasi implementasi
pendidikan karakter peduli sosial di madrasah inklusi
4) Siswa
Akan diwawancara terkait budaya sekolah yang ada di
madrasah inklusi.

c. Dokumentasi

rekaman suara, rekaman video da-benda lain yang
dapat dicatat dan dilaporkan dalamggenefitian ini.
5. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini ilit menggunakan tiga langkah sebagai

berikut!©:

eneliti akan melakukan proses menyeleksi, memfokuskan,

derhanakan, mengabstraksi, dan mengubah catatan
apangan, dokumen dan materi (temuan) empirik lainnya.
Kondensasi menyesuaikan semua data yang diperoleh tanpa harus

mengurangi data tersebut.

1Triyo Supriyanto, ISLAMIC ETHIC LEADERSHIP: Kepemimpinan Pendidikan Dalam
Perspektif Islam (Malang: UIN Press, 2019).



26

b. Penyajian Data
Penyajian data disajikan dalam bentuk kumpulan informasi
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.
Penyajian data dapat berupa uraian singkat, tabel dan bagan yang

menjelaskan tentang implementasi pendidikan karakter geduli

sosial melalui budaya sekolah di Madrasah Inklusi
Lawang.
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data

Kesimpulan awal yang dimiliki‘pegelit menjadi valid

dengan adanya bukti-bukti pat saat peneliti
mengumpulkan data langsyng di lagén
Dengan adanya bukti sebut peneliti dapat menarik

kesimpulan secara meny€lurtih serta dapat melakukan analisis data

secara kompl i awal hingga akhir.

6. Pengecekan sapan Data

am“\enelitian kualitataif ini keabsahan data ditentukan dengan
an kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan) agar dapat

membuktikan bahwa data yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan

kenyataan yang ada dalam latar penelitian. Untuk memeriksa

keabsahan data tersebut digunakan teknik sebagai berikut :

a. Perpanjangan Keikutsertaan

Dengan memperpanjang keikutsertaan dalam penelitian,

peneliti akan kembali ke lapangan untuk mendapatkan data yang
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dapat dipastikan kebenarannya sehingga akan diperoleh derajat
kepercaan pada data tersebut.
b. Ketekunan Pengamatan
Peneliti melakukan pengamatan secara cermat dan
berkesinambungan terhadap fenomena atau kejadian yang digemui
sehingga peneliti dapat memperoleh kedalaman dat ar

tidaknya tentang objek yang diteliti.

c. Triangulasi

Teknik Triangulasi yang digunak ’&
sebagai berikut :
1) Triangulasi Data Y 4
Triangulasi awga dengan triangulasi sumber,

yaitu peneliti meghbandingkan hasil wawancara dengan

itian ini adalah

dokumen data-data yang berkaitan dengan hasil

eng n fobservasi).

‘& gulasi Metode

v Triangulasi metode yatu jenis triangulasi yang dilakukan
seorang peneliti dengan mengumpukan data yang sejenis tetapi

dengan menggunaan menggunaan metode pengumpulan yang

berbeda. Misalnya, melakukan pengumpulan data melalui

metode wawancara dan observasi pada aubjek penelitian yang

Sama.



